
 
International Conference on Innovation, Reflection, and Creativity 

in Arts, Literature, and Language Education (I-CIRCALLED) 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta 

14 Oktober 2025 
  

© 2025 The Author(s) 
 

Desain Bahan Ajar Digital Interaktif untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Bahasa Arab dengan Pendekatan Meaningful Learning 

 
Rifda Haniefa1*, Siti Masyitoh2, Samsi Setiadi3, Muhammad Kamal bin Abdul Hakim4, 

Wita Septiani Rahmaputri5, Siti Yuhanza Ibtizah6, Salma Dentyasari Ramdiansyah7  
1,2,3,4,5,6,7Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta, Indonesia 

 
 

Alamat Email 
haniefarifda@gmail.com 
*Corresponding author  

 

Keywords: Bahan Ajar, 
Keterampilan Berbicara, 

Meaningful learning, 
Bahasa Arab  

Abstrak 
Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab masih menghadapi 
berbagai kendala, antara lain keterbatasan bahan ajar yang interaktif dan 
relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Bahan ajar yang kurang menarik 
dan kurang sesuai konteks menyebabkan efektivitas pembelajaran 
berbicara menjadi rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mendesain bahan ajar digital interaktif yang dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara bahasa Arab dengan pendekatan meaningful 
learning. Rumusan masalah penelitian ini adalah: bagaimana desain 
bahan ajar digital interaktif untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
bahasa Arab dengan pendekatan meaningful learning? Metode yang 
digunakan adalah Research & Development (R&D) dengan model 
ADDIE pada tahap desain. Data kebutuhan dikumpulkan melalui 
wawancara, angket, dan observasi mahasiswa serta dosen. Hasil 
penelitian ini adalah desain awal (atau kerangka) modul digital interaktif 
yang memuat berbagai alternatif pembelajaran meaningful learning yang 
diimplementasikan pada desain teks dan latihan berbicara. Diharapkan 
hasil desain ini dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab secara bermakna. 

 
 

Pendahuluan  
Pembelajaran keterampilan berbicara merupakan bagian penting dalam penguasaan 
bahasa Arab yang melibatkan kemampuan untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan 
perasaan secara efektif kepada pendengar (Nismah et al., 2025). Kemampuan berbicara 
tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga media untuk menyampaikan pemikiran 
secara sistematis sehingga mencerminkan tingkat penguasaan bahasa yang baik (Pradita 
& Jayanti, 2021). Urgensi penguasaan keterampilan ini sangat tinggi karena berbicara 
adalah keterampilan yang paling sering digunakan dalam interaksi sehari-hari maupun 
dalam konteks akademik (Isnaini, 2022).  

Keterampilan berbicara sangat penting karena merupakan dasar utama dalam 
berkomunikasi dengan orang lain. Dengan kemampuan berbicara yang baik, seseorang 
dapat menyampaikan ide, pendapat, dan perasaan secara jelas dan efektif (Meltareza et 
al., 2024). Keterampilan ini juga membantu membangun kepercayaan diri dan 
memudahkan interaksi sosial, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 
lingkungan professional (Nurcandrani et al., 2020). Oleh karena itu, keterampilan 
berbicara perlu diasah agar bisa digunakan dengan baik dalam berbagai konteks 
komunikasi. 

Namun, dalam praktik pembelajaran, terdapat berbagai permasalahan yang 
menghambat peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa. Salah satu permasalahan 
utama adalah penggunaan bahan ajar yang kurang spesifik dan tidak kontekstual, sehingga 
materi yang disajikan kurang dapat menumbuhkan makna pembelajaran yang mendalam 
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(Djayadin, 2025). Buku-buku ajar yang tersedia cenderung umum dan tidak fokus pada 
keterampilan berbicara, sehingga mengurangi motivasi dan efektivitas pembelajaran serta 
kurang mampu menjawab kebutuhan mahasiswa secara nyata. 

Pendekatan meaningful learning hadir sebagai solusi dalam mengatasi kendala tersebut. 
Pendekatan ini menekankan pentingnya mengaitkan materi pembelajaran dengan 
pengalaman dan pengetahuan sebelumnya yang dimiliki oleh pembelajar, sehingga proses 
belajar menjadi lebih bermakna dan relevan (Diputera et al., 2024). Dalam konteks 
pembelajaran bahasa Arab, meaningful learning mendorong mahasiswa untuk 
menghubungkan kosakata dan struktur bahasa dengan konteks kehidupan nyata, sehingga 
pembelajaran tidak hanya bersifat hafalan, tetapi diaplikasikan secara aktif. 

Meaningful learning merupakan pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada teori 
kognitif David Ausubel, yang menekankan pentingnya mengaitkan materi baru dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki oleh peserta didik (Basyir et al., 2022). 
Kelebihan pendekatan ini adalah dapat meningkatkan pemahaman mendalam, 
kemampuan mengingat, dan penerapan materi dalam konteks nyata sehingga 
pembelajaran tidak hanya bersifat hafalan (Khoirussaadah et al., 2025). Dalam 
pembelajaran bahasa Arab, meaningful learning memungkinkan mahasiswa untuk 
memahami konsep bahasa secara kontekstual, meningkatkan motivasi belajar, dan 
mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih efektif (Syafei et al., 2025). 
Implementasi meaningful learning dalam pembelajaran dilakukan dengan memilih materi 
yang relevan dengan kehidupan peserta didik, menggunakan media yang menarik, 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif berdiskusi, bereksperimen, dan 
merefleksikan pengalaman belajar mereka. Dengan demikian, pendekatan ini sangat 
relevan untuk mengatasi tantangan pembelajaran bahasa Arab yang cenderung sulit dan 
abstrak, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, bermakna, dan berdaya guna. 

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan upaya peningkatan keterampilan 
berbicara melalui pengembangan media pembelajaran digital dan pendekatan inovatif. 
Penelitian pertama menyoroti efektivitas media audiovisual dalam meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa (RAHMA, 2020). Penelitian kedua memfokuskan pada 
pendekatan komunikatif yang mendukung kepercayaan diri berbicara (Fadhilah & 
Jauhari, 2025). Sedangkan penelitian ketiga menekankan penggunaan konteks lokal 
sebagai penguat pemahaman (Sari et al., 2024). Meskipun memiliki persamaan dalam 
tujuan yaitu peningkatan keterampilan berbicara, setiap penelitian mempunyai perbedaan 
dalam jenis media yang digunakan, pendekatan pembelajaran, serta penerapan konteks 
pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian 
berfokus pada desain bahan ajar digital interaktif yang khusus dikembangkan untuk 
keterampilan berbicara bahasa Arab dengan menggunakan prinsip meaningful learning. 
Bahan ajar digital interaktif adalah media atau sumber belajar yang disusun dalam format 
digital dan dilengkapi dengan fitur interaktif seperti teks, gambar, audio, video, animasi, 
kuis, serta umpan balik langsung untuk membantu peserta didik belajar secara aktif dan 
mandiri. Bahan ajar digital yang dilengkapi dengan teks, gambar, video, dan kuis interaktif 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna (Mella et al., 2022). 
Bahan ajar digital ini mampu menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan 
mendorong keterlibatan siswa secara langsung dengan materi (Yuliana & Atmojo, 2021). 
Bahan ajar digital ini berperan penting dalam mendukung pembelajaran jarak jauh yang 
efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di era digital (Sadjati & 
Limbong, 2023). Dengan demikian, bahan ajar ini merupakan inovasi pembelajaran 
berbasis teknologi yang memadukan multimedia dan interaktivitas untuk meningkatkan 
efektivitas, daya tarik, dan kemandirian belajar. Penelitian ini menitikberatkan pada 
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penyusunan desain awal modul yang meliputi berbagai alternatif latihan berbicara yang 
kontekstual dan bermakna, sehingga menjadi bahan ajar yang relevan dengan kebutuhan 
pembelajaran formal di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. 

Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar digital interaktif ini sangat mendesak untuk 
menjawab kebutuhan akan media pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan mampu 
meningkatkan motivasi serta keberhasilan mahasiswa dalam menguasai keterampilan 
berbicara bahasa Arab secara bermakna dan aplikatif. 
 
Metode 
Penelitian ini merupakan Research & Development (R&D) dengan pendekatan metode 
campuran (mixed method) yang menggunakan model ADDIE dan berfokus pada tahap 
Desain. Model ADDIE adalah akronim dari Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation, yaitu pendekatan sistematis yang digunakan untuk 
merancang dan mengembangkan program pembelajaran melalui lima tahap berurutan 
(Safitri & Aziz, 2022). Tahap Analysis berfokus pada pengumpulan informasi kebutuhan 
pembelajaran dan identifikasi masalah. Tahap Design meliputi perancangan metode, 
bahan ajar, dan aktivitas pembelajaran. Tahap Development adalah proses pembuatan dan 
produksi materi pembelajaran, kemudian Implementation yaitu pelaksanaan program, dan 
Evaluation adalah tahap penilaian efektivitas serta perbaikan. 

Dalam penelitian ini, kegiatan meliputi analisis kebutuhan melalui wawancara, angket, 
dan observasi. Wawancara dilakukan terhadap dosen pengampu mata kuliah kalam dan 
mahasiswa semester 1 Program Studi Pendidikan Bahasa Arab untuk mendapatkan 
gambaran kebutuhan dan konteks pembelajaran. Angket analisis kebutuhan disebarkan 
kepada 50 mahasiswa guna mengukur preferensi dan kebutuhan mereka terkait media 
pembelajaran interaktif untuk keterampilan berbicara bahasa Arab. Instrumen angket 
mencakup item mengenai efektivitas media, fitur yang diharapkan, dan kesesuaian dengan 
karakteristik mahasiswa. Observasi partisipan dilakukan dalam kelas-kelas pembelajaran 
keterampilan berbicara, dengan peneliti turut serta mengamati dinamika proses 
pembelajaran dan tantangan yang dihadapi mahasiswa secara langsung. Hal ini bertujuan 
memperoleh data empiris terkait interaksi pembelajaran dan hambatan dalam penguasaan 
berbicara. 

Berdasarkan data yang terkumpul, desain bahan ajar digital interaktif disusun meliputi 
modul yang mengintegrasikan multimedia, latihan pengucapan, simulasi percakapan, dan 
evaluasi berbasis konteks pembelajaran. Tahap desain ini menjadi dasar pengembangan 
bahan ajar yang diharapkan efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil Wawancara 
Dari hasil wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah kalam dan mahasiswa 
semester 1 Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, terlihat konsensus kuat mengenai 
kebutuhan akan buku pembelajaran yang secara khusus menangani keterampilan 
berbicara bahasa Arab. Para dosen menilai bahwa bahan ajar yang ada saat ini belum 
memenuhi kebutuhan mahasiswa, karena masih bersifat umum, tidak spesifik untuk 
latihan berbicara, dan kurang kontekstual. Hal ini menyebabkan rendahnya motivasi dan 
hasil belajar mahasiswa dalam keterampilan berbicara. 

Selain itu, dosen mengungkapkan bahwa buku pembelajaran yang kontekstual, 
menggunakan pendekatan meaningful learning, sangat dibutuhkan untuk membuat 
pembelajaran menjadi bermakna dan meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Mereka 
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berharap buku interaktif yang dikembangkan memiliki fitur seperti simulasi percakapan, 
audio penutur asli, dan respons otomatis untuk memperkaya pengalaman belajar. 

Mahasiswa juga menyatakan kebutuhan yang serupa, yakni adanya media 
pembelajaran yang interaktif, mudah digunakan, dan sesuai dengan gaya belajar mereka. 
Fitur multimedia seperti audio dan video yang dapat mendukung latihan pengucapan dan 
dialog sangat diharapkan. Selain itu, evaluasi interaktif dan umpan balik otomatis juga 
dianggap penting untuk mendukung proses belajar mandiri dan memperbaiki kesalahan 
secara langsung. 

Secara keseluruhan, wawancara menguatkan bahwa desain bahan ajar digital interaktif 
dengan pendekatan meaningful learning yang mengintegrasikan latihan berbicara 
kontekstual sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan pembelajaran yang ada dan 
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab mahasiswa secara efektif dan 
bermakna. 
 
Hasil Observasi 

Observasi partisipan dilakukan dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Arab di kelas semester 1 Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Peneliti turut 
serta mengamati interaksi pembelajaran, metode pengajaran, dan respons mahasiswa 
selama proses belajar berlangsung. Beberapa temuan utama dari observasi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya Latihan Berbicara Aktif 

Mahasiswa cenderung lebih pasif dalam mengikuti pembelajaran berbicara. Latihan 
yang dilakukan selama ini lebih dominan bersifat teori dan hafalan tanpa banyak praktik 
berbicara langsung dalam konteks yang menyenangkan dan kontekstual. 
2. Materi Pembelajaran yang Kurang Kontekstual 

Materi ajar yang digunakan seringkali terlalu umum dan tidak mengaitkan isi 
pembelajaran dengan situasi nyata yang dialami mahasiswa sehari-hari. Hal ini 
menyebabkan mahasiswa sulit mengaitkan materi dengan pengalaman dan kurang merasa 
pembelajaran itu bermakna. 
3. Minimnya Penggunaan Media Interaktif 

Penggunaan media pembelajaran interaktif seperti audio asli, video percakapan, dan 
simulasi belum maksimal. Media yang digunakan lebih banyak berupa teks dan slide 
presentasi saja, sehingga kurang menarik dan menurunkan motivasi belajar mahasiswa. 
4. Tantangan dalam Penguasaan Pelafalan dan Intonasi 

Mahasiswa mengalami kesulitan dalam pengucapan kata dan intonasi yang tepat 
karena minimnya latihan yang terstruktur dan praktis. Hal ini memerlukan media 
pembelajaran yang memberikan contoh langsung dan latihan yang efektif. 
5. Kebutuhan Akan Umpan Balik Langsung 

Observasi menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan umpan balik langsung dan 
konstruktif dari pengajar untuk memperbaiki kesalahan dalam berbicara, namun ruang 
dan waktu untuk interaksi ini masih terbatas. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, sangat jelas bahwa perlunya pengembangan bahan 
ajar digital interaktif dengan fitur multimedia dan latihan berbicara kontekstual yang dapat 
mengatasi permasalahan tersebut. Desain bahan ajar yang inovatif diharapkan dapat 
meningkatkan frekuensi dan kualitas latihan berbicara mahasiswa, sekaligus memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan motivatif. 

 
Hasil Angket Analisis Kebutuhan 

Angket analisis kebutuhan yang disebarkan kepada 50 mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Arab menghasilkan gambaran kebutuhan media pembelajaran yang 
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cukup jelas dalam mendukung keterampilan berbicara bahasa Arab. Sebagian besar 
mahasiswa (82%) menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar digital interaktif sangat 
penting untuk mendukung pembelajaran berbicara. Tema yang paling diminati untuk 
dimasukkan dalam bahan ajar antara lain kehidupan kampus dan lingkungan sehari-hari, 
perjalanan dan transportasi, kuliner serta kegiatan sosial dan budaya yang dekat dengan 
pengalaman mahasiswa sehari-hari. 

Dalam hal media pembelajaran, mahasiswa lebih memilih penggunaan audio dan video 
demonstrasi percakapan sebagai media utama yang efektif dalam membantu pemahaman 
dan latihan berbicara. Multimedia juga dianggap penting, khususnya animasi interaktif 
dan quiz evaluasi online yang dapat meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses 
pembelajaran. Latihan berbicara yang diharapkan meliputi simulasi percakapan interaktif, 
latihan pengucapan, dialog berbasis skenario dan pengayaan kosakata tematik. 

Evaluasi interaktif dinilai sangat penting oleh mayoritas mahasiswa untuk mendukung 
pembelajaran mandiri dan perbaikan berkelanjutan. Selain itu, kemudahan akses terutama 
melalui perangkat mobile menjadi salah satu kebutuhan agar bahan ajar digital dapat 
digunakan dengan praktis di mana saja.  

Terkait media visual, foto, gambar, dan infografik dipandang membantu, namun video 
animasi dan slide presentasi interaktif memberikan daya tarik lebih bagi mahasiswa dalam 
memahami materi. Fitur tambahan yang diharapkan adanya glosarium, contoh dialog 
nyata, tips pelafalan dan intonasi, serta lembar kerja interaktif yang dapat memperkuat 
pemahaman dan keterampilan berbicara. 

Secara keseluruhan, hasil angket menegaskan bahwa mahasiswa membutuhkan bahan 
ajar digital interaktif yang dirancang secara menyeluruh dengan konten dan media yang 
tidak hanya informatif tetapi juga kontekstual, menarik, dan responsif terhadap gaya 
belajar mereka. Data ini menjadi dasar penting dalam penyusunan desain bahan ajar 
digital interaktif yang menjadi fokus pengembangan penelitian ini. 

Berikut adalah rancangan desain bahan ajar digital interaktif berdasarkan hasil angket 
yang telah didapatkan: 
Desain Bahan Ajar Digital Interaktif 

Bahan ajar digital interaktif yang dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara bahasa Arab dengan pendekatan meaningful learning. Desain 
bahan ajar ini mencakup beberapa komponen utama yang disesuikan dengan kebutuhan 
dan preferensi mahasiswa, yaitu: 
1. Tema Materi 

Modul akan memuat tema-tema yang relevan dan menarik bagi mahasiswa, antara lain 
kehidupan kampus dan lingkungan sehari-hari, perjalanan dan transportasi, kuliner, serta 
kegiatan sosial dan budaya. Tema tersebut dipilih berdasarkan keaktualan dan 
kedekatannya dengan pengalaman mahasiswa agar materi lebih kontekstual dan 
bermakna. 
2. Media Pembelajaran 

Bahan ajar akan mengintegrasikan berbagai media digital utama seperti audio penutur 
asli sebagai model pelafalan, video demonstrasi percakapan untuk memberikan konteks 
visual, animasi interaktif yang menarik untuk menjelaskan konsep bahasa, serta kuis 
evaluasi online untuk mengukur pemahaman dan keterampilan mahasiswa secara real 
time. 
3. Latihan Interaktif 

Latihan dalam modul didesain berupa simulasi percakapan interaktif, latihan 
pengucapan, dialog berbasis skenario kehidupan nyata, dan pengayaan kosakata tematik. 
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Latihan ini memungkinkan mahasiswa berlatih keterampilan berbicara secara aktif dan 
mendapatkan umpan balik secara langsung untuk memperbaiki kesalahan. 
4. Evaluasi dan Umpan Balik 

Materi dilengkapi dengan fitur evaluasi interaktif yang memberikan umpan balik cepat 
dan konstruktif. Evaluasi ini berupa kuis, latihan pengucapan, dan tugas berbicara yang 
dapat diakses melalui perangkat digital, termasuk smartphone, sehingga memudahkan 
mahasiswa untuk belajar mandiri kapan dan di mana saja. 
5. Fitur Tambahan 

Disediakan fitur tambahan seperti glosarium interaktif untuk memudahkan pencarian 
kosakata, contoh dialog nyata yang memperkuat keterampilan komunikasi, tips pelafalan 
dan intonasi untuk membantu pengucapan yang benar, serta lembar kerja interaktif 
sebagai bahan latihan mandiri. 
6. Aksesibilitas dan Kemudahan Penggunaan 

Buku ajar disusun dengan antarmuka yang ramah pengguna dan responsif pada 
berbagai perangkat digital. Akses melalui perangkat mobile menjadi prioritas untuk 
mendukung fleksibilitas belajar mahasiswa. 
7. Fasilitas Diskusi dan Komunikasi 

Untuk mendukung proses belajar kolaboratif, modul dilengkapi dengan forum diskusi 
daring atau fitur komunikasi yang memungkinkan mahasiswa berdiskusi, bertanya, dan 
berbagi pengalaman terkait materi pembelajaran. 

Desain bahan ajar digital interaktif ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
mahasiswa, meningkatkan motivasi belajar, dan secara efektif mendukung peningkatan 
keterampilan berbicara bahasa Arab secara bermakna dan aplikatif.           
     
Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan bahan 
ajar digital interaktif yang berfokus pada peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab 
mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan angket kebutuhan terhadap 50 
responden, ditemukan bahwa bahan ajar yang digunakan saat ini masih bersifat umum, 
tidak spesifik untuk keterampilan berbicara, serta kurang mengaitkan materi dengan 
konteks kehidupan nyata mahasiswa. Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi, 
partisipasi aktif, dan efektivitas dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 

Pendekatan meaningful learning dinilai relevan sebagai solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Dengan menghubungkan materi pembelajaran pada pengalaman 
dan pengetahuan yang telah dimiliki mahasiswa, proses belajar menjadi lebih bermakna, 
kontekstual, dan aplikatif. Pendekatan ini tidak hanya membantu mahasiswa memahami 
makna bahasa secara lebih mendalam, tetapi juga mendorong mereka untuk menggunakan 
bahasa Arab secara aktif dalam situasi komunikasi yang nyata. 

Selanjutnya, rancangan bahan ajar digital interaktif yang diusulkan meliputi berbagai 
fitur inovatif seperti multimedia (audio penutur asli, video percakapan, dan animasi 
interaktif), latihan berbicara kontekstual (simulasi percakapan, latihan pengucapan), serta 
evaluasi interaktif dengan umpan balik langsung. Fitur-fitur ini dirancang untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan menstimulasi kemampuan 
komunikasi lisan mahasiswa secara berkelanjutan. 

Selain itu, pemilihan tema materi yang relevan dengan kehidupan mahasiswa seperti 
kehidupan kampus, perjalanan, kuliner, dan kegiatan sosial budaya berperan penting 
dalam menciptakan suasana belajar yang bermakna. Materi yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari dapat meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa untuk berlatih berbicara 
dalam konteks yang nyata. Aspek aksesibilitas melalui perangkat mobile juga menjadi 
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perhatian utama, karena memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri kapan 
pun dan di mana pun. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menghasilkan rancangan awal bahan ajar digital 
interaktif yang didasarkan pada temuan empiris tentang kebutuhan mahasiswa. Desain 
bahan ajar yang telah dirumuskan merupakan respons sistematis terhadap kebutuhan 
pembelajaran yang telah diidentifikasi secara empiris. Penelitian ini membuka peluang 
untuk tahap development, implementation, dan evaluation dari model ADDIE guna 
memastikan efektivitas produk akhir dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 
Arab mahasiswa. 
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